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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-
Nya sehingga buku referensi berjudul “Transformasi Kesehatan Generasi
Z: Edukasi, Pencegahan, dan Kualitas Hidup di Era Digital” ini dapat
diselesaikan dengan baik. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi
akademik untuk merespon dinamika tantangan kesehatan yang semakin
kompleks di era modern. Fokus utama buku ini terletak pada Generasi Z,
sebuah kelompok yang tumbuh berdampingan dengan teknologi namun
menghadapi risiko kesehatan unik, mulai dari trnasisi penyakit tidak
menular, tantangan literasi digital, hingga isu kesehatan reproduksi dan
stunting

Melalui pendekatan sistematis, buku ini mengintegrasikan berbagai
hasil penelitian, baik skala nasional maupun internasional, untuk
membedah strategi intervensi yang paling relevan. Setiap bab dirancang
untuk memberikan landasan teoritis sekaligus praktis dalam penguatan
pola hidup sehat, manajemen risiko kesehatan reproduksi, hingga
pemanfaatan teknologi digital sebagai instrument peningkatan kualitas
hidup. Dengan menitikberatkan pada aspek promotif dan preventif, buku
ini hadir sebagai rujukan ilmiah yang diharapkan mampu memperkaya
bagi mahasiswa, akademisi, serta praktisi kesehatan masyarakat dalam
upaya mewujudkan derajat kesehatan bangsa yang lebih baik.

Penulis menyadari bahwa kualitas hidup tidak hanya ditentukan oleh
kondisi fisik, tetapi juga mencakup aspek mental, sosial, spiritual, dan
lingkungan. Oleh sebab itu, buku ini mengusung perspektif kesehatan
holistik sebagai upaya membangun generasi yang sehat, adaptif, dan
produktif di tengah tantangan modernisasi. Transformasi digital dalam
pelayanan dan edukasi kesehatan juga menjadi fokus penting dalam

mendukung akses dan pemerataan informasi kesehatan yang berkualitas.



Akhir kata, penulis menyampaikan terima kasih kepada berbagai
pihak yang telah memberikan dukungan dalam penyusunan buku ini.
Kritlk dan saran yang membangun sangat diharapkan demi
penyempurnaan edisi berikutnya. Semoga buku ini memberikan manfaat
dan menjadi rujukan yang bermakna dalam pengembangan ilmu
kesehatan serta peningkatan kualitas hidup masyarakat Indonesia.

Makassar, April 2026

Penulis
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BAB 1
ISU PRIORITAS KESEHATAN
DI ERA GENERASI Z

Oleh Ulfa Diya Atiqa, S.Ft., M.K.M

1.1 PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan merupakan bagian penting dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang berdaya saing dan
berkelanjutan. Dalam pespektif pembangunan nasional, kesehatan tidak
hanya dipandang sebagai kondisi bebas dari penyakit, tetapi juga sebagai
keadaan sejahtera secara fisik, mental, dan sosial yang memungkinkan
individu hidup produktif dan berkontribusi terhadap pembangunan
masyarakat (WHO, 2020). Di era modern, tantangan kesehatan tidak hanya
berkaitan dengan penyakit menular, tetapi juga meningkatnya penyakit
tidak menular, masalah gizi seperti stunting, serta isu kesehatan mental
yang semakin kompleks. Perubahan sosial, perkembangan teknologi
digital, dan kondisi lingkungan turut mempengaruhi pola kesehatan
masyarakat, khususnya pada kelompok usia muda.

Generasi Z menjadi kelompok yang sangat strategis dalam konteks
kesehatan masyarakat saat ini. Generasi ini tumbuh dalam lingkungan
yang sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi informasi,
globalisasi, serta perubahan pola interaksi sosial yang cepat. Sebagai
generasi yang tumbuh di tengah kemajuan teknologi dan arus informasi

yang cepat, Generasi Z memiliki karakter adaptif, kreatif, dan kritis
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terhadap isu sosial, termasuk kesehatan. Namun, di sisi lain, Generasi Z
juga dihadapkan pada berbagai risiko kesehatan akibat gaya hidup
modern, paparan digital berlebihan, serta perubahan pola interaksi sosial.
Kondisi tersebut menuntut pendekatan kesehatan masyarakat yang lebih
inovatif, partisipatif, dan berbasis teknologi agar pesan kesehatan dapat
diterima secara efektif oleh generasi muda (Kiskbusch et al., 2021)

1.2 KESEHATAN MASYARAKAT DALAM PERSPEKTIF GEN Z
Kesehatan masyarakat merupakan upaya terorganisasi yang

bertujuan untuk mencegah penyakit, memperpanjang harapan hidup, dan
meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui pendekatan promotif
dan preventif. Pendekatan ini menekankan pentingnya intervensi berbasis
populasi yang melibatkan berbagai sektor, termasuk pendidikan,
lingkungan, dan kebijakan publik (Detels et al., 2022). Dalam konteks saat
ini, Generasi Z menjadi kelompok yang sangat strategis karena mereka
hidup pada era digital, memiliki akses luas terhadap informasi, serta
berperan sebagai generasi produktif dan calon pengambil kebijakan di
masa depan.

Generasi Z didefinisikan sebagai individu yang lahir sekitar
pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an dan merupakan generasi
pertama yang tumbuh sepenuhnya dalam ekosistem digital. Karakteristik
ini mempengaruhi cara mereka memahami kesehatan, mencari informasi
kesehatan, serta mengambil keputusan terkait perilaku hidup sehat.
Berbeda dengan generasi sebelumnya, generasi Z lebih cenderung
memanfaatkan platform digital, media sosial, dan aplikasi kesehatan
sebagai sumber informasi utama mengenai kesehatan (Turner, 2015; Jiao et
al,, 2023). Studi menunjukkan bahwa Generasi Z sangat bergantung pada

sumber digital, media sosial, dan platform daring dalam mencari informasi
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kesehatan yang secara langsung mempengaruhi literasi kesehatan dan
perilaku kesehatan mereka (Jiao et al., 2023).

Dalam perspektif kesehatan masyarakat, Generasi Z tidak lagi
diposisikan hanya sebagai kelompok sasaran (target population), tetapi
juga sebagai subjek aktif yang mampu berkontribusi dalam promosi
kesehatan. Keterlibatan Generasi Z dalam kampanye kesehatan, edukasi
sebaya (peer education), serta gerakan komunitas terbukti meningkatkan
efektivitas pesan kesehatan karena menggunakan bahasa, media, dan
pendekatan yang sesuai dengan karakter generasi tersebut (Bencsik et al.,
2019).

Namun demikian, tantangan Generasi Z juga semakin kompleks.
Pola hidup sedentari, tingginya paparan gadget, stres akademik dan sosial,
serta meningkatkan masalah kesehatan mental menjadi isu dominan yang
perlu mendapatkan perhatian serius dalam kebijakan kesehatan
masyarakat. Selain itu, arus informasi digital yang sangat cepat juga
meningkatkan risiko penyebaran misinformasi kesehatan yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan kesehatan oleh generasi muda.
Penelitian menunjukkan bahwa rendahnya literasi kesehatan digital dapat
meningkatnya risiko kesalahan informasi kesehatan (misinformation) dan
berdampak pada perilaku kesehatan yang tidak tepat (Kusumo et al., 2025).

Selain tantangan, Generasi Z memiliki potensi besar sebagai agen
perubahan (agent of change) dalam pembangunan kesehatan masyarakat.
Nilai-nilai yang melekat pada Generasi Z, seperti kepedulian terhadap isu
sosial, keberlanjutan, dan keadilan kesehatan, menjadikan mereka mitra
penting dalam wupaya pengurangan kesenjangan kesehatan dan
peningkatan derajak kesehatan masyarakat. Keterlibatan aktif generasi

muda dalam isu kesehatan publik juga berkontribusi pada penguatan tata
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kelola dan manajemen risiko kesehatan di tingkat komunitas (Dobrowolski
etal., 2022).

Dengan demikian, pendekatan kesehatan masyarakat di era
Generasi Z perlu menitikberatkan pada penguatan literasi kesehatan,
pemanfaatan teknologi digital secara bijak, serta pemberdayaan generasi
muda sebagai pelaku utama perubahan. Strategi promosi kesehatan yang
memanfaatkan media digital, pendekatan komunitas, serta edukasi
berbasis sekolah menjadi langkah penting dalam membangun generasi
yang sehat dan tangguh di masa depan. Integrasi pendekatan edukatif,
partisipatif, dan berbasis komunitas menjadi strategi kunci dalam
menciptakan generasi yang sehat, tangguh, dan berdaya saing di masa
depan (Eckleberry-Hunt & Lick, 2018).

1.3 TRANSISI PENYAKIT DI ERA MODERN
1.3.1 Perubahan Pola Penyakit dalam Masyarakat Modern

Era modern ditandai dengan perubahan besar dalam pola penyakit
yang dialami masyarakat. Pada masa sebelumnya, penyakit menular
seperti infeksi saluran pernapasan, diare, dan penyakit berbasis
lingkungan menjadi penyebab utama kesakitan dan kematian. Seiring
perkembangan teknologi, perbaikan sanitasi dan kemajuan layanan
kesehatan, proporsi penyakit menular cenderung menurun.

Namun, penurunan penyakit menular tidak diikuti dengan
penurunan beban penyakit secara keseluruhan. Sebaliknya, terjadi
peningkatan penyakit tidak menular (PTM) seperti penyakit jantung,
stroke, diabetes melitus, dan kanker. Kondisi ini dikenal sebagai bagian
dari transisi penyakit atau transisi epidemiologi yang umum di negara
berkembang, termasuk Indonesia (Siswati et al., 2022).

Indonesia saat ini menghadapi kondisi beban ganda penyakit, yaitu
penyakit menular masih ditemukan di berbagai wilayah, sementara
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penyakit tidak menular meningkat secara signifikan. Analisis Global
Burden of Disease menunjukkan bahwa PTM menjadi penyebab utama
kematian di Sebagian besar provinsi di Indonesia, terutama pada
kelompok usia produktif (Mboi et al., 2022; IHME, 2023). Perubahan pola
penyakit ini menuntut pendekatan kesehatan masyarakat yang lebih
adaptif, tidak hanya berfokusi pada pengendalian penyakit menular, tetapi
juga pada pencegahan faktor risiko penyakit tidak menular sejak usia

muda, termasuk pada Generasi Z.

1.3.2 Gaya Hidup Modern sebagai Pemicu Transisi Penyakit

Gaya hidup modern menjadi salah satu faktor utama yang
mempercepat transisi penyakit. Urbanisasi, kemudahan akses makanan
cepat saji, serta meningkatnya penggunaan teknologi digital menyebabkan
perubahan perilaku masyarakat, seperti rendahnya aktivitas fisik dan pola
makan tidak seimbang. Kondisi ini berkontribusi terhadap meningkatnya
faktor risiko penyakit tidak menular.

Pada Generasi Z, gaya hidup sedentari semakin umum akibat
tingginya waktu yang dihabiskan di depan layar, baik untuk belajar,
bekerja, maupun hiburan. Kurangnya aktivitas fisik dan kebiasaan
konsumsi makanan tinggi gula, garam, dan lemak meningkatkan risiko
obesitas dan penyakit metabolic sejak usia remaja (Schroders et al., 2017).
Selain faktor fisik, gaya hidup modern juga berdampak pada kesehatan
mental. Tekanan akademik, tuntutan sosial, dan paparan media digital
secara berlebihan berkontribusi terhadap meningkatnya stress, kecemasan,
dan depresi pada generasi muda.

Masalah kesehatan mental kini menjadi bagian penting dari transisi
penyakit di era modern (Mumang, 2025). Berbagai perilaku berisiko seperti
kebiasaan merokok pada remaja juga menjadi tantangan kesehatan yang
memerlukan perhatian khusus dalam upaya promotif dan preventif sejak
usia sekolah (Atiqa, 2025)
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1.3.3 Dampak Transisi Penyakit bagi Generasi Z dan Kesehatan

Masyarakat

Transisi penyakit di era modern memiliki implikasi besar bagi
generasi Z sebagai generasi yang akan memasuki usia produktif. Paparan
faktor risiko penyakit sejak usia muda dapat meningkatkan kemungkinan
terjadinya penyakit kronis di masa dewasa, yang pada akhirnya
menurunkan kualitas hidup dan produktivitas.

Bagi sistem kesehatan masyarakat, peningkatan penyakit tidak

menular menimbulkan tantangan berupa meningkatnya biaya pelayanan
kesehatan dan kebutuhan pengelolaan penyakit jangka panjang. Hal ini
memerlukan pergeseran fokus kebijakan kesehatan dari kuratif menjadi
promotif dan preventif, khususnya yang menyasar remaja dan dewasa
muda (Siswati et al., 2022).
Generasi Z memiliki peran strategis dalam menghadapi tantangan ini, baik
sebagai individu yang menerapkan gaya hidup sehat maupun sebagai
agen perubahan di lingkungan sosialnya. Edukasi kesehatan berbasis
sekolah, komunitas, dan media digital menjadi sasaran efektif untuk
meningkatkan kesadaran dan literasi kesehatan generasi muda. Dengan
demikian, transisi penyakit di era modern bukan hanya isu medis, tetapi
juga isu sosial yang membutuhkan keterlibatan aktif Generasi Z dalam
membangun masyarakat yang lebih sehat dan berkelanjutan.

1.4 STUNTING DAN DAMPAKNYA BAGI GENERASI MASA
DEPAN
14.1 Pengertian dan Gambaran Stunting di Indonesia

Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat
kekurangan gizi kronis dan infeksi berulang, terutama pada 1.000 hari
pertama kehidupan (WHO, 2018). Periode ini merupakan fase kritis

pertumbuhan dan perkembangan anak karena menentukan
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perkembangan otak, sistem metabolisme, serta kapasitas belajar di masa
depan.

Anak mengalami stunting memiliki tinggi badan lebih rendah
dibandingkan standar usianya dan berisiko mengalami gangguan
perkembangan fisik maupun kognitif. Stunting bukan hanya masalah
individu, tetapi mencerminkan kondisi kesehatan dan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Penelitian menunjukkan bahwa
pemberian nutrisi optimal pada masa bayi termasuk praktik pemberian
ASI eksklusif, berperan penting dalam mendukung pertumbuhan dan
perkembangan anak secara optimal (Atiqa, 2017)

Di Indonesia, stunting masih menjadi masalah kesehatan
masyarakat yang serius. Data Survei Status Gizi (SSGI) menunjukkan
bahwa prevalensi stunting secara nasional masih berada di atas ambang
batas yang ditetapkan WHO. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun
terjadi penurunan, upaya percepatan penurunan stunting masih perlu
diperkuat secara berkelanjutan (Kementerian Kesehatan RI, 2023). Bagi
Generasi Z, isu stunting sangat relevan karena mereka merupakan calon
orang tua, pendidik, dan penggerak masyarakat di masa depan.
Pemahaman sejak dini mengenai stunting menjadi kunci untuk memutus

rantai masalah gizi antar generasi.

1.4.2 Dampak Stunting terhadap Kualitas Generasi Masa Depan
Stunting berdampak jangka panjang terhadap kualitas sumber daya
manusia. Anak yang mengalami stunting berisiko memiliki kemampuan
kognitif yang lebih rendah, prestasi belajar yang kurang optimal, serta
produktivitas kerja yang menurun saat dewasa. Dampak ini berkontribusi

pada rendahnya daya saing bangsa di tingkat global.
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Gambar 1. Dampak Stunting
Selain aspek kognitif, stunting juga meningkatkan risiko penyakit
tidak menular di masa dewasa, seperti diabetes melitus dan penyakit
kardiovaskular. Hal ini berkaitan dengan perubahan metabolisme tubuh
akibat kekurangan gizi kronis sejak usia dini (TNP2K, 2018). Dengan
demikian, stunting tidak hanya berdampak pada masa kanak-kanak, tetapi
juga menentukan kualitas generasi masa depan, termasuk Generasi Z dan

generasi setelahnya.

1.4.3 Peran Generasi Z dalam Pencegahan Stunting

Generasi Z memiliki peran strategis dalam pencegahan stunting
melalui peningkatan literasi gizi, perubahan perilaku hidup sehat, serta
keterlibatan aktif dalam edukasi kesehatan di keluarga dan komunitas.

Kesadaran akan pentingnya gizi seimbang, kesehatan reproduksi, dan

sanitasi menjadi bekal utama bagi generasi muda.
PERAN GENERASI Z

A
Literasi Gizi Calon Orang Tua  Agen Perubahan  Kampanye
& Kesehatan Sadar Gizi Komunitas  Kesehatan Digital

Gambear 2. Peran Generasi Z
Pendekatan berbasis komunitas yang melibatkan generasi muda
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
pencegahan stunting. Generasi Z dapat berperan sebagai educator sebaya,
relawan kesehatan, maupun agen perubahan melalui media digital dan
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kegiatan sosial (Kementerian Kesehatan RI, 2020). Upaya pencegahan
stunting yang melibatkan Generasi Z merupakan investasi jangka panjang

dalam pembangunan manusia yang sehat, produktif, dan berdaya saing.

1.5 FAKTOR SOSIAL, DIGITAL, DAN LINGKUNGAN
TERHADAP KESEHATAN
1.5.1 Faktor Sosial sebagai Penentu Kesehatan Masyarakat

Faktor sosial merupakan salah satu determinan utama kesehatan
masyakat yang mencakup tingkat pendidikan, status ekonomi, budaya,
dan dukungan sosial. Kondisi sosial yang kurang mendukung dapat
meningkatkan kerentanan individu terhadap berbagai masalah kesehatan,
baik fisik maupun mental. Dalam konteks Indonesia, kesenjangan sosial
masih menjadi tantangan besar dalam pencapaian derajat kesehatan yang
merata (Multazam & Andayanie, 2024).

Tingkat pendidikan berpengaruh langsung terhadap kemampuan
individu dalam memahami informasi kesehatan dan mengambil
keputusan yang tepat terkait perilaku hidup sehat. Individu dengan
pendidikan rendah cenderung memiliki literasi kesehatan yang lebih
terbatas, sehingga berisiko tinggi mengalami masalah kesehatan. Hal ini
menunjukkan bahwa intervensi kesehatan perlu disertai dengan
pendekatan sosial dan edukatif. Berbagai kegiatan edukasi kesehatan
seperti penyuluhan terbukti mampu meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai praktik kesehatan keluarga dan tumbuh kembang
anak secara optimal (Atiqa, 2025).

Bagi Generasi Z, faktor sosial juga berkaitan dengan pengaruh teman
sebaya dan komunitas digital. Nilai, norma, dan tren yang berkembang di
lingkungan sosial dapat membentuk perilaku kesehatan, baik secara positif
maupun negatif. Oleh karena itu, penguatan lingkungan sosial yang

suportif menjadi kunci dalam promosi kesehatan generasi muda.
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1.5.2 Faktor Digital dalam Perilaku Kesehatan Masyarakat

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara masyarakat
memperoleh dan memaknai informasi kesehatan. Media sosial, aplikasi
kesehatan, dan platform digital lainnya menjadi sumber utama informasi
bagi Generasi Z. Digitalisasi membuka peluang besar dalam promosi
kesehatan, namun juga membawa risiko misinformasi dan hoaks
kesehatan (Fitriarti, 2019).

Literasi kesehatan digital menjadi faktor penting dalam menentukan
apakah individu mampu memilah informasi kesehatan yang benar dan
dapat dipercaya. Studi di Indonesia menunjukkan bahwa tingkat literasi
digital berhubungan erat dengan perilaku kesehatan, termasuk dalam
kesehatan reproduksi dan gaya hidup sehat remaja (Anjeli et al., 2026).

Di sisi lain, media digital juga dapat dimanfaatkan sebagai sarana
edukasi kesehatan yang efektif jika dikelola dengan baik. Konten edukatif
yang kreatif dan sesuai dengan karakter Generasi Z mampu meningkatkan
kesadaran dan mendorong perubahan perilaku sehat. Dengan demikian,
faktor digital dapat menjadi peluang strategis dalam pembangunan

kesehatan masyarakat.

1.5.3 Pengaruh Faktor Lingkungan terhadap Kesehatan

Lingkungan fisik dan sosial memiliki pengaruh besar terhadap
status keseahatan masyarakat. Kualitas lingkungan seperti ketersediaan air
bersih, sanitasi, udara bersih, dan perumahan yang layak, berperan
langsung dalam pencegahan penyakit menular dan tidak menular.
Lingkungan yang sehat meningkatkan risiko infeksi dan gangguan
kesehatan kronis (Syahrul’an & Harfita, 2025).

Di wilayah perkotaan, tantangan lingkungan semakin kompleks
akibat kepadatan penduduk, polusi, dan perubahan gaya hidup. Akses
terhadap ruang terbuka hijau dan fasilitas kesehatan menjadi faktor

penting dalam mendukung kesehatan fisik dan mental masyarakat.
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Kondisi lingkungan yang tidak mendukung dapat memperburuk dampak
sosial dan digital terhadap kesehatan (Prasanti, 2017).

Bagi generasi Z, kesadaran terhadap lingkungan perlu ditanamkan
sejak dini. Keterlibatan generasi muda dalam menjaga lingkungan dan
menerapkan perilaku ramah lingkungan merupakan bagian dari upaya

promotive dan preventif kesehatan yang berkelanjutan.

1.6 PERAN GENERASI Z DALAM MENDUKUNG PROGRAM
KESEHATAN
Generasi Z memiliki posisi strategis dalam mendukung keberhasilan

program kesehatan karena kedekatannya dengan teknologi digital, jejaring
sosial yang luas, serta tingkat adaptasi yang tinggi terhadap perubahan.
Sebagai generasi produktif dan calon pemimpin masa depan, keterlibatan
Generasi Z dalam program kesehatan berpotensi mempercepat
penyebaran informasi kesehatan dan mendorong perilaku di masyarakat.
Penelitian menunjukkan bahwa partisipasi aktif Generasi Z dalam
kampanye kesehatan mampu meningkatkan kesadaran dan kepedulian
terhadap isu kesehatan, terutama kesehatan mental dan gaya hidup sehat
(Rindu et al., 2024).

Salah satu peran utama Generasi Z adalah sebagai agen edukasi
kesehatan di lingkungan sekitarnya. Melalui pendekatan sebaya (peer
education), Generasi Z dapat menyampaikan pesan dengan bahasa lebih
mudah dipahami dan diterima oleh kelompok usia yang sama. Model
edukasi ini terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap
positif terhadap kesehatan, khususnya dalam isu kesehatan mental dan
kesehatan reproduksi remaja (Pardede et al., 2024).

Di era digital, Generasi Z juga berperan penting sebagai penggerak
kampanye kesehatan berbasis media sosial. Konten edukasi yang
disampaikan melalui platform digital terbukti berpengaruh terhadap
perubahan perilaku hidup sehat pada generasi Z. Media sosial tidak hanya

Transformasi Kesehatan Generasi Z: Edukasi, Pencegahan, dan Kualitas Hidup di Era Digital | 11



menjadi sarana penyebaran informasi, tetapi juga ruang interaksi yang
memungkinkan diskusi dan pembentukan komunitas peduli kesehatan
(Juanta et al., 2025).

Selain sebagai komunikator, Generasi Z dapat berperan sebagai
pelaku langsung dalam program kesehatan masyarakat. Keterlibatan
dalam kegiatan pengabdian masyarakat, seperti program pencegahan
stunting, promosi gizi seimbang, dan pengelolaan lingkungan sehat,
menunjukkan bahwa partisipasi generasi muda mampu memperkuat
keberlanjutan program kesehatan di tingkat komunitas (Sari et al., 2025).

Peran lainnya adalah sebagai pendukung kebijakan dan program
pemerintah, seperti Program Generasi Berencana (GenRe) dan upaya
pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs) bidang kesehatan.
Partisipasi Generasi Z dalam program-program tersebut berkontribusi
pada peningkatan kualitas generasi muda yang sehat, berdaya saing, dan
berkarakter (Irlansyah & Rusmiati, 2022).

Dengan berbagai peran tersebut, Generasi Z tidak hanya menjadi
sasaran program kesehatan, tetapi juga mitra strategis dalam
pembangunan kesehatan nasional. Dukungan berkelanjutan melalui
peningkatan literasi kesehatan, fasilitas ruang partisipasi, dan pemanfaatan
teknologi digital menjadi kunci untuk mengoptimalkan kontribusi
Generasi Z dalam mendukung program kesehatan di Indonesia.
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BAB 2

EDUKASI DAN STRATEGI
KESIAPSIAGAAN
KESEHATAN

Oleh Andi Hardianti, S. KM., M.Kes

21 PENDAHULUAN
Edukasi dan kesiapsiagaan kesehatan merupakan komponen

penting dalam upaya menciptakan derajat kesehatan secara berkelanjutan.
Di tengah meningkatnya permasalahan kesehatan, seperti penyakit tidak
menular, risiko bencana, serta gangguan kesehatan mental, masyarakat
dituntut lebih proaktif dalam menjaga kesehatan. Edukasi kesehatan
menjadi fondasi utama untuk membentuk pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang mendukung pencegahan penyakit dan kesiapan
menghadapi situasi darurat.

Kesiapsiagaan kesehatan menekankan pada kemampuan individu
dan komunitas untuk mengantisipasi, merespon, dan meminimalkan
dampak masalah kesehatan maupun kondisi kedaruratan. Upaya ini
mencakup promosi dan pencegahan kesehatna, edukasi pertolongan
pertama, kesiapsiagaan bencana, hingga pemanfaatan data dan surveilans
kesehatan. Tanpa kesiapsiagaan yang memadai, risiko kesakitan,
kematian, dan dampak sosial ekonomi akibat masalah kesehatan dapat

meningkat secara signifikan.
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2.2 PROMOSI DAN PENCEGAHAN KESEHATAN
Promosi dan pencegahan kesehatan merupakan pilar utama dalam

pembangunan kesehatan masyarakat karena berfokus pada upaya
meningkatkan kemampuan individu dan komunitas untuk menjaga
kesehatannya secara mandiri. Promosi kesehatan tidak hanya
menyampaikan informasi kesehatan, tetapi juga pada proses
pemberdayaan masyarakat agar mampu mengendalikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan mereka. Pendekatan ini menekankan
perubahan perilaku yang didukung oleh lingkungan, sosial, ekonomi, dan
kebijakan yang kondusif bagi terciptanya gaya idup sehat (Glanz et al.,
2015). Di Indonesia, pendekatan ini menjadi semakin penting seiring
meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular yang Sebagian besar
dipicu oleh faktor gaya hidup (Maliangkay & Rahma, 2023).

Pencegahan kesehatan bertujuan untuk mengurangi risiko
terjadinya penyakit sebelum menimbulkan dampak yang lebih serius.
Konsep pencegahan mencakup pencegahan primer, sekunder, dan tersier,
yang saling melengkapi dalam menjaga derajat kesehatan masyarakat.
Dalam konteks kesehatan masyarakat modern, pencegahan primer melalui
edukasi dan promosi kesehatan dinilai paling efektif dan efisien karena
dapat menekan beban biaya pelayanan kesehatan di masa depan
(Susilowati, 2016)

Selain itu, pendekatan promosi kesehatan saat ini semakin
berkembang kearah pendekatan berbasis perilaku (behavioral approach)
dan pendekatan ekologi sosial. Pendekatan ini menekankan bahwa
perubahan perilaku kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
individu, tetapi juga oleh interaksi antara individu dengan lingkungan
sosial dan kebijakan. Oleh karena itu, intervensi kesehatan perlu diranjcang
secara komprehensif dengan melibatkan berbagai sector.

Di Indonesia, promosi dan pencegahan kesehatan banyak

difokuskan pada pengendalian faktor risiko penyakit tidak menular seperti
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merokok, pola makan tidak sehat, kurang aktivitas fisik, dan stres. Berbagai
program pemerintah, termasuk Gerakan Masyarakat Hidup Sehat
(GERMAS), menempatkan edukasi kesehatan sebagai strategi utama
untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat. Studi menunjukkan
bahwa promosi kesehatan yang dilakukan secara berkelanjutan mampu
meningkatkan partisipasi dan kesadaran masyarakat dalam mencegah
penyakit (Rahman et al., 2021).

Penguatan literasi kesehatan juga menjadi bagian penting dalam
promosi kesehatan modern. Literasi kesehatan yang baik memungkinkan
individu memahami informasi kesehatan, mengambil keputusan yang
tepat, serta mengakses layanan kesehatan secara optimal. Rendahnya
literasi kesehatan sering kali menjadi hambatan dalam keberhasilan
program promotif dan preventif.

Kelompok remaja dan dewasa muda, termasuk Generasi Z, menjadi
sasaran strategis dalam promosi dan pencegahan kesehatan. Intervensi
kesehatan yang diberikan sejak usia remaja terbukti berpengaruh terhadap
pembentukan perilaku hidup sehat yang berkelanjutan hingga usia
dewasa. Penelitian menunjukkan bahwa promosi kesehatan yang
disesuaikan dengan karakteristik usia muda, seperti gangguan media
digital dan pendekatan sebaya (peer education), mampu meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan penyakit tidak menular
seperti diabetes melitus dan hipertensi (WHO, 2020; Ardila et al., 2024).

Selain itu, promosi kesehatan berbasis komunitas dan partisipasi
masyarakat menjadi pendekatan yang semakin relevan. Keterlibatan kader
kesehatan, mahasiswa, dan generasi muda dalam legiatan edukasi dan
pencegahan mampu memperkuat jangkauan program kesehatan.
Pendekatan partisipatif ini tidak hanya meningkatkan efektivitas program,
tetapi juga menumbuhkan rasa kepemilikan masyarakat terhadap upaya
kesehatan (Wallerstein et al., 2018; Istifada & Rekawati, 2019)
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melalui jurnal dan buku yang relevan dengan isu kesehatan masyarakat.
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EDUKASI, PENCEGAHAN, DAN KUALITAS HIDUP
Di ERA DIGITAL

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi dan
perubahan gaya hidup modern, Generasi Z hadir sebagai
kelompok yang paling dekat dengan dunia digital, namun
sekaligus paling rentan terhadap berbagai tantangan kesehatan.
Buku “Transformasi Kesehatan Generasi 1I: Edukasi, Pencegahan,
dan Kualitas Hidup di Era Digital” mengupas secara komprehensif
dinamika tersebut dengan pendekatan ilmiah yang aplikatif.

Buku ini mengajak pembaca memahami pergeserah
pola penyakit dari infeksi ke penyakit tidak menular, meningkatnya
isu kesehatan mental, hingga permasalahan stunting yang
berdampak jangka panjang bagi kualitas generasi masa depan.
Tidak hanya mengidentifikasi masalah, penulis juga menawarkan
berbagai strategi solutif melalui edukasi kesehatan, promosi
perilaku hidup sehat, deteksi dini, serta kesiapsiagaan menghadapi
risiko kesehatan dan bencana.

Dengan memadukan hasil penelitian terkini dan realitas
sosial, buku ini menekankan pentingnya literasi kesehatan digital,
peran aktif komunitas, serta pemberdayaan generasi Z sebagai
agen perubahan dalam pembangunan kesehatan masyarakat.
Pendekatan holistic yang mencakup aspek fisik, mental, sosial, dan
spiritual menjadikan buku ini relevan sebagai panduan dalam
meningkatkan kualitas hidup di era digital.

Ditujukan bagi mahasiswa, akademisi, dan praktisi
kesehatan, buku ini tidak hanya menjadireferensiilmiah, tetapijuga
inspirasi untuk membangun generasi sehat, adaptif, dan berdaya
saing di masa depan.
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